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RINGKASAN 

Dalam memahami terkait dengan kinerja sebuah industri, seharusnya perlu 

dibuat sebuah analisis pada sistem kinerja pada laporan keuangan, sebagaimana 

mempunyai maksud dan tujuan untuk dapat mengetahui terkait dengan perubahan 

pada sumber daya serta kekurangan terhadap sistem kinerja sebagaimana dapat 

diatasi diwaktu yang akan datang. Adapun tujuan dalam riset ini untuk dapat 

mengetahui serta dapat menganalisa terkait dengan sistem kinerja pada sebuah 

laporan keuangan yang dimiliki oleh pihak industri dalam hal ini Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Yamaha Service Shop. Jenis riset ini ialah riset 

deskriptif kualitatif yang mana dengan menggunakan sebuah pendekatan 

interpretif. Cara yang digunakan dalam pengumpulan data ialah data sekunder 

serta primer bahkan dokumentasi merupakan laporan keuangan yang dimiliki 

UMKM dalam periode 2020, sebagaimana terdiri dari laporan laba rugi serta 

neraca. Teknik analisis data yang digunakan ialah dengan cara menghitung pada 

sebuah rasio dan rasio yang akan dihitung pada riset ini ialah rasio solvabilitas, 

likuiditas, profitabilitas serta aktivitas. Hasil dari riset ini dapat dinyatakan bahwa 

kinerja pada sebuah laporan keuangan yang dimiliki oleh pihak Usaha Mikro 

Kecil dal Menengah (UMKM) Yamaha Service Shop ialah belum efektif.   

Kata Kunci : Kinerja Keuangan dan Rasio Keuangan    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 



Tingkat perkembangan pada masa kini, diketahui bahwa dalam dunia 

bisnis semakin berkembang dengan sebuah ketentuan bisnis tersebut jauh lebih 

baik dan dapat berjalan dengan sebaik-baiknya. Perlu diketahui bahwa sama 

sekali tidak lagi ditemukan pada sebuah batasan pada negara yang satu dengan 

negara yang lain, dalam menghadapi persaingan usaha. Dengan tujuan untuk 

dapat mempertahankan segala bentuk usaha mampu untuk menjaga serta dapat 

mengelola industrinya dengan sebaik-baiknya, sehingga secara tidak langsung 

akan mampu untuk menjalani pada tingkat persaingan.  

Sebuah industri dapat dikatakan sebagai salah satu organisasi sebagaimana 

akan dibentuk bahkan mempunyai sebuah tujuan yang tertentu untuk mencapai 

sebuah usaha sebagaimana menyelamatkan kebutuhan para anggotanya. Tingkat 

kesuksesan sebagaimana dapat dinyatakan sebuah impian yang seharusnya 

dimiliki oleh setiap industri tergantung pada pihak manajemen. Ditemukan tujuan 

setiap industri itu berbeda, akan tetapi mempunya sebuah tujuan yang sama ialah 

profitabilitas merupakan sebuah faktor utama yang kana menjadikan tumpuan 

terakhir dengan tujuan untuk dapat bermanfaat demi mencapai tujuan industri 

yang mampu untuk berorientasi pada kalangan sosial pada umumnya, serta sama 

sekali tidak memiliki tujuan buak dalam meraih keuntungan semata, akan tetapi 

jauh lebih berorientasi pada sebuah pelayanan. Sebuah pelayanan pada industri 

akan secara tidak langsung dapat dilihat dari pengambilan sebuah keputusan baik 

itu secara eksternal maupun internal. 

Sistem kinerja yang dimiliki oleh industri dapat dikatakan sebagai salah 

satu keadaan pada finansial sebagaimana akan dianalisa dengan menggunakan alat 



analisa, dengan tujuan untuk dapat melihat buruk maupun baiknya situasi 

finansial pada industri tersebut pada waktu yang ditentukan. Sebagaimana 

dinyatakan hal tersebut sangat dibutuhkan pada sumber daya yang akan digunakan 

secara efektif sebagaimana dihadapi oleh sebuah perubahan pada lingkungan. 

Adapun beberapa cara yang digunakan oleh pihak industri untuk dapat melihat 

kinerja sebuah laporan keuangan dengan menggunakan sebuah laporan finansial. 

Adanya sebuah laporan keuangan yang baik, maka secara tidak langsung akan 

dapat mengetahui terkait dengan kegiatan yang ada pada industri, oleh sebab itu 

sebuah laporan keuangan industri tersebut dapat dinyatakan sebagai salah satu 

proses akuntan yang digunakan sebagai sebuah alat dalam berkomunikasi serta 

dapat untuk melakukan pengukuran sistem kinerja yang ada pada industri 

tersebut.  

Sebuah penilaian pada sebuah laporan keuangan dapat dikatakan sebuah 

bentuk yang mana akan dapat dibuat oleh pihak pimpinan dalam hal ini pihak 

manajemen dengan tujuan untuk dapat memenuhi pada sebuah kewajiban pada 

pemilik anggaran serta dapat untuk mencapai sebuah tujuan yang akan diputuskan 

oleh pihak industri. Adapun sebuah kinerja pada laporan  keuangan yang muncul 

dapat dinyatakan bahwa sebab dan akibat berdasarkan dengan sebuah proses 

dalam mengambil keputusan oleh pihak manajemen, hal ini merupakan sebuah 

masalah yang sangat serius sebagaimana menyangkut dengan efisiensi serta 

anggaran dari aktivitas industri yang tujuannya untuk dapat melihat pada porsi 

keamanan di segi penuntutan yang ada pada industri. Pada saat mengukur 



terhadap sistem kinerja industri tersebut selalu diimbangi dengan sebuah rencana 

finansial yang jauh lebih efektif. 

Sebuah sistem dalam melakukan perencanaan yang jauh lebih efektif ialah 

secara tidak langsung sebuah industri senantiasa akan melihat pada bagian input 

serta output pada anggaran, dalam hal ini pihak industri secara tidak langsung 

akan mengetahui  sebuah tindakan yang semestinya dibuat demi memiliki 

kontribusi serta sebuah tindakan yang akan dibuat demi memaksimalkan pada sisi 

keuntungan, sebagaimana hasil tersebut dapat dinyatakan merugikan industri.  

Dalam kalangan bisnis dapat dinyatakan sudah berkembang, oleh karena 

itu terdapat perusahaan yang besar bahkan sampai dengan kecil dan hal ini 

merupakan sebuah realita yang terjadi. Realita inilah yang akan melibatkan 

terhadap persaingan antara industri yang dapat dinyatakan sangat ketat. Tingkat 

persaingan di antara pelaku usaha dapat memberikan sebuah dampak yang sangat 

signifikan sebagaimana dengan maksud dan tujuan untuk dapat selalu 

memaksimalkan pada kualitas dari sebuah hasil produksi sebagaimana akan 

dihasilkan, akan tetapi pada sebuah persaingan ditemukan beberapa hal yang 

dapat memberikan dampak yang negatif terhadap sebuah industri, misalnya hasil 

produksi secara tidak langsung akan dihindarkan dikalangan pasaran, hal ini 

disebabkan karena kelalaian industri dalam memaksimalkan hasil produksi yang 

jauh lebih baik. 

Disisi lain penguasa terhadap teknologi serta keahlian dalam 

berkomunikasi sangat dibutuhkan dalam terus memutuskan dalam 

mempertahankan  pada kalangan usaha diwaktu yang akan datang. Diketahui 



semakin ketat dalam persaingan secara universal, industri selalu dituntut untuk 

dapat melakukan pertahanan pada saat menghadapi sebuah persaingan disaat ini. 

Dalam mengatasi sebuah persaingan yang ada, seharusnya dapat memaksimalkan 

sebuah kinerja demi memaksimalkan pada sebuah kinerja industri dalam 

menjalani kelangsungan pada bisnis.  

Dalam pertumbuhan sebuah perekonomian dalam negara ini dapat 

dinyatakan stabil secara tidak langsung dapat memberikan sebuah pengaruh pada 

tingkat permintaan pada sebuah hasil produksi di industri, yang mana akan 

menimbulkan pada sistem kinerja pada industri. Dalam menjalankan sebuah 

kinerja yang ada pada sebuah industri sebagaimana dapat melihat pada tingkat 

keberhasilan. Adapun tujuan dalam sebuah pengukuran dapat dinyatakan sebagai 

salah satu alat yang akan membantu pihak manajemen yang ada pada industri 

sebagaimana dalam melakukan sebuah proses dalam pengambilan keputusan, 

disisi lain juga dapat memperlihatkan terhadap pemilik modal serta konsumen 

bahkan pada kalangan masyarakat pada umumnya. 

Industri dapat dinyatakan sebagai salah satu organisasi yang mana 

memiliki sebuah tujuan, bukan saja dalam melaksanakan pada sistem penyerapan 

pada karyawan, bahkan mencaci situasi demi memenuhi pada tingkat kebutuhan 

para konsumen demi menggapai penjualan yang sacala meluas. Industri memiliki 

sebuah ciri khas ialah profit oriented, sebagaimana dimiliki oleh industri 

pemerintah bahkan sampai pada industri yang dimiliki oleh suatu, tujuan inilah 

yang mana dapat disediakan sebuah saran serta prasarana terhadap pihak yang 

lain, dengan tujuan untuk dapat mengambil sebuah keputusan yang secara tepat. 



Situasi finansial dalam sebuah industri dapat dinyatakan bahwa dari 

sebuah laporan keuangan yang bersangkutan salah satu contohnya ialah laporan 

laba rugi serta neraca bahkan dengan laporan keuangan yang lainnya.  

sebagaimana dalam mengadakan sebuah analisa pada sebuah laporan keuangan 

sehingga secara tidak langsung akan dapat dimiliki sebuah gambaran umum 

terkait dengan finansial industri. Sebagaimana pada sebuah laporan keuangan 

dapat dikelompokan menjadi 5 bagian yang mana akan dilakukan untuk 

menganalisa antara lain analisa berlandaskan pada rasio keuangan.  

Sebuah laporan keuangan pada dasarnya dikatakan sebagai salah satu 

dasar dalam melaksanakan sebuah proses akuntan sebagaimana dapat digunakan 

sebagai alat dalam menjalankan komunikasi terhadap informasi finansial dan 

kegiatan di sebuah industri sebagaimana mana bersama dengan pihak yang 

membutuhkan kondisi finansial. Berdasarkan pada penjelasan tersebut periode apa 

akuntansi, maka sebuah laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk dapat melihat 

dari sebuah hasil bisnis serta tingkat perkembangan dalam sebuah industri 

berdasarkan pada waktu yang ditentukan.  

Sebagaimana yang tertulis dalam KBBI yang menyatakan bahwa sebuah 

hasil yang akan dicapai, tingkat prestasi perlu diperhatikan bahkan sampai pada 

keahlian kinerja. Oleh sebab itu dengan kesimpulannya ialah kinerja sebuah 

laporan keuangan mampu bekerja untuk mencapai sebuah tujuan serta memiliki 

prestasi pada sebuah rasio finansial. Dilain pihak untuk dapat mempertahankan 

pada tingkat eksistensinya pada sebuah industri. Sebuah tindakan dalam 

menganalisa laporan keuangan sebagaimana  dengan maksud dan tujuan untuk 



dapat situasi serta tingkat perkembangan pada sebuah industri dalam kurun waktu 

satu periode yang ditentukan. Tingkat perkembangan sebuah industri dinyatakan 

efektif apabila industri tersebut mampu untuk membuat kegiatan dengan cara 

yang efektif serta pada tingkat efisiensi dalam mengelola industri serta mampu 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup di industri. 

 UMKM Yamaha Service Shop adalah salah satu bengkel  yang ada di 

malang,  yang merupakan tempat service sepeda motor dan menerima jual beli 

perlengkapan mesin motor yang baru maupun bekas. UMKM  Yamaha Service 

Shop berlokasi Kecamatan  Dau Jalan Raya Jetis  NO.9.UMKM Yamaha Service 

Shop yang  berdiri sejak tahun 2005.UMKM Yamaha Service Shop  memiliki 

persaingan yang cukup ketat di kota malang. Sehingga  UMKM Yamaha Service 

Shop  yang efektif sama sekali tidak hanya berpatokan pada hasil akhir dari 

sebuah kinerja, akan tetapi dapat dilihat dari laporan keuangan suatu usaha, 

dengan adanya laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dalam riset ini peneliti 

melakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian sebagai berikut “ 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA 

KEUANGAN”  

2.1 Rumusan Masalah  

Sebagaimana pada latar belakang tersebut, sehingga dalam riset ini 

rumusan masalah yang akan diangkat ialah apakah sebuah analisis pada laporan 

keuangan dapat menilai kinerja keuangan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Yamaha Service Shop ( YSS)   



1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana pada rumusan masalah tersebut, sehingga dalam riset ini 

tujuan penelitian yang akan diangkat ialah untuk dapat mengetahui analisis 

laporan keuangan dapat menilai kinerja keuangan pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Yamaha Service Shop ( YSS)   

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi UMKM 

Pada dasarnya hasil dari riset ini untuk dapat memberikan sebuah 

kontribusi serta manfaat dalam mendorong pihak manajemen dalam 

memberikan pengevaluasian dalam pengambilan sebuah keputusan diwaktu 

yang akan datang 

2. Bagi Universitas Tribhuwana Tungga Dewi 

Pada dasarnya hasil dari riset ini untuk dapat memberikan sebuah 

kontribusi serta dapat memperkaya ilmu bidang kajian pustaka sebagaimana 

dengan menambahkan referensi terhadap pengguna dalam hal ini pembaca 

yang berkaitan dengan kinerja laporan keuangan.   

3. Bagi Penulis 

Pada dasarnya hasil dari riset ini untuk dapat memberikan sebuah kontribusi 

terhadap pengguna serta riset-riset yang akan datang untuk dijadikan sarana 

dalam penerapan kajian teori serta menambahkan ilmu serta gagasan dalam 

berfikir. 

  

 



 


